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Abstrak

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis seni dan budaya di era modern ini memiliki peran strategis dalam
memperkuat eksistensi desa wisata di Kabupaten Kendal. Penelitian ini dilakukan pada Kampung Ragam Warna di
Kampung mranggen Desa Kutoharjo, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal, dimana dengan kondisi lingkungan
yang kurang baik secara ekonomi maupun sosial dapat merubah kekurangan tersebut menjadi sebuah potensi Desa
Wisata secara berkelanjutan. Penelitian ini menganalisis potensi seni dan budaya lokal sebagai daya tarik utama
dalam pengembangan desa wisata. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi berbagai bentuk
seni dan budaya yang dapat dikembangkan serta tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penguatan ekonomi kreatif berbasis seni dan budaya tidak hanya meningkatkan daya saing desa
wisata, tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat lokal dalam melestarikan warisan budaya. Pemberdayaan
komunitas lokal dan kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri kreatif, serta masyarakat menjadi kunci utama
dalam menciptakan keberlanjutan desa wisata. Kesimpulannya, strategi pengembangan yang terpadu dan
berkelanjutan dapat meningkatkan daya tarik wisata dan memperkuat posisi Kabupaten Kendal sebagai destinasi
wisata budaya yang unggul.

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, Seni Budaya, Desa Wisata, Kampung Ragam Warna.

1. PENDAHULUAN




Peningkatan peran sektor pariwisata dalam pembangunan ekonomi daerah semakin
mendapatkan perhatian di berbagai wilayah Indonesia, termasuk di Kabupaten Kendal. Seiring
dengan tren global yang mengedepankan konsep pariwisata berkelanjutan, desa-desa di Kendal
mulai mengembangkan potensi lokalnya melalui penguatan sektor ekonomi kreatif. Ekonomi
kreatif, yang mencakup berbagai aktivitas berbasis ide, seni, dan budaya, memiliki potensi besar
dalam mendukung keberlanjutan desa wisata, tidak hanya sebagai sumber pendapatan tetapi juga
sebagai alat untuk mempertahankan dan mempromosikan kekayaan budaya lokal.

Pengembangan ekonomi di era modern semakin menjadi topik yang menarik untuk dibahas.
Salah satu wacana yang sering diangkat dalam upaya mendorong pertumbuhan ekonomi di
Indonesia adalah penerapan konsep ekonomi kreatif. Konsep ini menjadi sangat relevan ketika
dikaitkan dengan sektor pariwisata yang berlandaskan pada seni, kerajinan, budaya, kuliner,
sejarah, atau keunikan suatu tempat, yang semuanya dapat menjadi faktor penunjang
pembangunan berkelanjutan. Dukungan pemerintah, khususnya melalui Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011,
menegaskan perlunya peran aktif pemerintah dalam memberikan stimulus bagi daerah-daerah
dengan ekonomi lemah untuk memaksimalkan potensi dan sumber daya yang dimiliki.
Mengingat potensi yang ada, konsep ekonomi kreatif telah terbukti secara luas mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, yang tercermin dari kontribusinya terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) dengan rata-rata akumulasi sebesar 7,1%.(Achwan 2014).

Kabupaten Kendal, dengan kekayaan seni dan budaya tradisional yang dimiliki, berpeluang
besar untuk mengembangkan desa wisata berbasis ekonomi kreatif. Seni dan budaya tradisional
seperti tari-tarian, kerajinan tangan, musik, dan kuliner khas daerah dapat dijadikan daya tarik
utama bagi wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Pengembangan ini tidak hanya
bertujuan untuk menarik wisatawan, tetapi juga untuk memberdayakan masyarakat setempat
melalui penciptaan lapangan kerja baru, penguatan identitas budaya, serta pelestarian tradisi lokal
yang mulai tergerus oleh modernisasi.

Namun, pengembangan ekonomi kreatif berbasis seni dan budaya di desa wisata masih
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari kurangnya pemahaman dan kapasitas masyarakat
dalam mengelola potensi tersebut, hingga keterbatasan dalam akses pasar dan teknologi. Hal ini

terlihat dari masih banyaknya permukiman penduduk yang tampak kumuh dan padat, terutama




yang berada di pinggiran sungai. Kondisi semacam ini cenderung mempengaruhi kondisi sosial
masyarakat yang tinggal di sana, seperti rendahnya kesadaran akan kebersihan lingkungan
sehingga area tersebut tampak kurang bersih dan terawat. Bahkan, sesuai dengan Undang-
Undang Nomor | Tahun 2011, lingkungan yang padat penduduk dengan tata kelola bangunan
yang saling berhimpitan dapat mengakibatkan munculnya permukiman kumuh, yang menjadi
pembeda dengan lingkungan permukiman lain yang tidak berada di bantaran sungai, dekat rel
kereta api, atau di daerah perbukitan.(Saksono 2015).

Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah daerah, pelaku industri
kreatif, akademisi, dan masyarakat lokal untuk merumuskan strategi pengembangan yang
efektif.(Nur Prayogi 2019). Melalui pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan, diharapkan
desa wisata di Kabupaten Kendal dapat tumbuh dan berkembang menjadi destinasi yang tidak
hanya dikenal karena keindahan alamnya, tetapi juga karena kekayaan seni dan budaya yang
menjadi ciri khasnya.

Jika pemerintah dapat dengan cermat mengevaluasi dan memberikan perhatian yang
memadai terhadap situasi ini, pemukiman kumuh berpotensi diubah menjadi kawasan yang lebih
bersih dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada. Transformasi semacam ini tidak hanya
membantu memperbaiki kondisi sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat di lingkungan tersebut,
tetapi juga dapat mengubah area tersebut menjadi objek ekowisata baru dan menjadi ikon
identitas baru. Sebagai contoh, Kampung Ragam Warna di Mranggen, Desa Kutoharjo,
Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal, awalnya merupakan pemukiman yang padat dan
kumuh. Namun, dengan dukungan dari pemangku kebijakan daerah dan apresiasi dari masyarakat
sekitar, area tersebut berhasil diubah menjadi kampung yang penuh warna-warni.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka perlu dilakukan penelitian yang berfokus pada
pembahasan terkait pengenmbangan ekonomi kreatif berbasis seni dan budaya sebagai upaya

menumbuhkan eksistensi desa wisata khususnya di kabupaten Kendal.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memudahkan dalam
menjelaskan secara deskriptif berbagai aspek yang relevan dengan kondisi yang sedang

berlangsung. Metode ini mencakup beberapa tujuan, yaitu menganalisis, mencatat,




mendeskripsikan, dan menginterpretasikan keadaan yang tengah terjadi. Selain itu, metode
penelitian ini juga dirancang untuk mengumpulkan berbagai informasi dengan fokus pada
keadaan nyata atau yang sedang berlangsung, serta menggunakan teknik wawancara sebagai

metode pengumpulan data.

3. HASIL
Transformasi Kondisi Lingkungan Ragam Warna

Ragam Warna yang terletak di Kampung Mranggen, Desa Kutoharjo, Kecamatan
Kaliwungu Kendal ini dulunya merupakan kawasan pemukiman yang padat, kumuh, jalanan
sempit hanyabisa dilewati satu mobil, dan berada di area tebing. Berlatar belakang dari budaya
masyarakat yang dikenal dengan kekompakannya dan kreatifitasnya, muncul lah ide dari seorang
konseptor bernama bapak Yogi yang ingin merubah kampung Mranggen ini menjadi sebuah
salah satu desa wisata yang ada di Kabupaten Kendal dengan tema “Ragam Warna”

Kampung Ragam Warna hanya terdiri dari dua Rukun Tetangga (RT), yaitu RT | dan RT
2, dengan sekitar 90 rumah warga yang direncanakan untuk dicat dengan warna-warna cerah.
Rencana ini telah disusun secara matang oleh konseptor sejak awal tahun 2018. Namun, dalam
pelaksanaan upaya merubah Kampung Mranggen menjadi destinasi ekowisata, terdapat hambatan
ketika hampir 90% warga menolak rumah mereka dicat ulang dengan warna-warni. Alasan utama
penolakan tersebut adalah ketidakpuasan warga terhadap seni, karena mereka merasa bahwa
perubahan warna pada rumah mereka yang sudah dicat akan mengurangi nilai estetika. Meskipun
demikian, pihak konseptor terus mengadakan sosialisasi untuk menjelaskan pentingnya
mengubah lingkungan kumuh menjadi potensi desa wisata, dengan melibatkan pihak-pihak yang
berpengalaman. Konseptor bekerja sama dengan kolega-kolega yang memiliki pengalaman
konkret, seperti lulusan sarjana dan magister dari berbagai universitas ternama, serta relasi
dengan pegiat seni, lingkungan, dan perencanaan ekowisata. Konseptor juga mengajak AKKUR
(organisasi pemuda desa) untuk meminjam salah satu rumah sebagai galeri (rumah baca) dan
markas bagi para pemuda Kampung Mranggen, yang nantinya akan dijadikan contoh awal
konsep rumah warna-warni. Ini menjadi langkah awal implementasi transformasi intelektual
untuk mewujudkan gagasan pembangunan desa wisata melalui ekonomi kreatif.

Strategi dan Program Pengembangan Ekonomi Kreatif




Strategi dan program pengembangan ekonomi kreatif berbasis seni dan budaya di

"Kampung Ragam Warna" dapat mencakup berbagai inisiatif yang bertujuan untuk

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan kekayaan seni dan

budaya lokal. Berikut adalah beberapa strategi dan program yang bisa diterapkan:

Pengembangan Pariwisata Budaya

Hal ini bisa dilakukan dengan cara;

1.

Menjadikan Kampung Ragam Warna sebagai destinasi wisata budaya dengan

menonjolkan keunikan seni dan budaya lokal. Seperti seni lukis pada rumah-rumah warga

dan kesenian marcing band (drumblek).

Gambar 1. Lukisan Rumah Warga Kampung Ragam Warna
Mengadakan festival budaya tahunan yang menampilkan kesenian tradisional, kerajinan
tangan, dan kuliner khas.
Membangun infrastruktur pariwisata seperti galeri seni, museum mini, dan pusat informasi
wisata.
Pelatihan pemandu wisata lokal yang memahami sejarah dan budaya kampung Ragam

Warna.

Pelatihan dan Pengembangan Keterampilan

1.

Meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengembangkan produk-produk kreatif yang
memiliki nilai jual tinggi.
Workshop keterampilan membuat kerajinan tangan, batik, atau seni lukis yang khas dari

Kampung Ragam Warna.




3.

4.

Pelatihan kewirausahaan untuk membantu masyarakat memahami pemasaran, manajemen
usaha, dan pengelolaan keuangan.
Kemitraan dengan desainer atau seniman profesional untuk mengembangkan produk

inovatif.

Pengembangan Pasar dan Promosi Produk Lokal

1.

Memperluas akses pasar bagi produk-produk kreatif yang dihasilkan oleh masyarakat
kampung r

Pameran produk kreatif di berbagai kota besar atau pusat perbelanjaan.

Kolaborasi dengan platform e-commerce untuk memasarkan produk secara online.
Branding produk lokal dengan cerita atau filosofi yang berkaitan dengan budaya Kampung

Ragam Warna.

Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan dan Seni

1.

Menjalin kerja sama dengan universitas, sekolah seni, dan lembaga kebudayaan untuk
mendukung pengembangan seni dan budaya di kampung.

Penerimaan magang atau studi lapangan bagi mahasiswa seni dan budaya di Kampung
Ragam Warna.

Proyek kolaboratif antara seniman lokal dan akademisi dalam mengembangkan karya seni
kontemporer yang terinspirasi dari budaya lokal.

Penelitian dan dokumentasi mengenai tradisi dan seni budaya yang ada di Kampung

Ragam Warna.

Inisiatif Keberlanjutan dan Pengelolaan Lingkungan

1.

Mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam pengembangan ekonomi kreatif untuk
menjaga kelestarian budaya dan lingkungan.

Penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan dalam pembuatan produk kreatif.

Edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga lingkungan sebagai bagian dari
budaya lokal.

Pengembangan ruang terbuka hijau yang juga berfungsi sebagai area untuk pertunjukan

seni atau pameran budaya.

Pemberdayaan Komunitas Melalui Seni dan Budaya




1. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pelestarian dan pengembangan seni dan
budaya kampung.

2. Pembentukan kelompok-kelompok seni dan budaya yang aktif berlatih dan mengadakan
pertunjukan.

3. Pembangunan pusat komunitas yang menyediakan ruang untuk berkumpul, berdiskusi, dan
berkarya.

4. Program pelestarian budaya yang melibatkan generasi muda untuk memastikan
keberlanjutan tradisi lokal.

Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Seni Budaya

Pembangunan desa wisata melalui ekonomi kreatif telah menjadi strategi penting dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di berbagai daerah. Kampung Ragam Warna
yang terletak di Desa Kutoharjo, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal, merupakan contoh
yang menarik dalam implementasi ini.

Ekonomi kreatif dapat menciptakan iklim bisnis yang membawa dampak positif bagi aspek
sosial serta membantu membentuk identitas suatu daerah atau bangsa.(Fadlina 2023) Selain itu,
ekonomi kreatif yang menggabungkan sumber daya manusia dengan kreativitas berbasis seni dan
budaya akan menghasilkan inovasi serta ide-ide kreatif yang terus berkembang dan beradaptasi
dengan perubahan zaman, baik di tingkat nasional maupun internasional. Ekonomi ini juga
berperan dalam melestarikan kebudayaan bangsa dari ancaman budaya asing.(Parji and Tanti
2021)

Kampung Ragam Warna memiliki potensi besar dalam pengembangan pariwisata, terutama
dengan kekayaan alam dan kebudayaan yang unik. Namun, untuk mengembangkan potensi ini
secara efektif, diperlukan strategi yang melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif. Partisipasi
masyarakat merupakan prasyarat penting dalam pengembangan kampung ragam warna. Tim
pengabdian masyarakat menyelenggarakan kegiatan dalam beberapa tahapan dengan
mengutamakan partisipasi warga. Metode pelayanan yang digunakan adalah Pembangunan
Berbasis Masyarakat (PBM) atau Pendekatan Partisipatif, yang memastikan komitmen warga
terhadap program pemberdayaan ekonomi ini. Salah satu hasil dari pengabdian ini adalah
penataan rumah menjadi homestay dengan kategori "in-house". Fasilitas perumahan dirapikan

dan dilengkapi untuk kepentingan wisatawan, namun tidak meninggalkan kehidupan khas




warganya sebagai daya tarik tersendiri.

Apa yang terjadi di Kampung Ragam Warna menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi
di kampung ini tidak sekadar menghadirkan objek wisata berupa rumah berwarna-warni. Yang
membedakannya dari kampung warna-warni lain adalah adanya upaya pemberdayaan sumber
daya manusia, khususnya dalam menggali bakat terpendam para pemuda di bidang seni dan
budaya. Selain itu, para konseptor terus melakukan inovasi dalam mendukung pembangunan
ekonomi di kampung Mranggen. Kampung Ragam Warna berhasil menyelenggarakan festival
seni dan budaya yang rutin diadakan setiap bulan. Selain itu, kampung ini juga menyediakan
fasilitas berupa galeri yang menampilkan berbagai karya seni hasil kreasi para seniman muda dari
Kampung Mranggen.

Pengembangan kampung ragam warna melalui ekonomi kreatif telah memberikan dampak
positif pada kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dengan meningkatnya kunjungan wisatawan,
UMKM di desa ini dapat meningkatkan pendapatan dan menciptakan lapangan kerja baru.
Pengembangan kampung ragam warna juga mempertahankan kearifan lokal. Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan tidak hanya fokus pada keindahan alam, tetapi juga pada kebudayaan dan tradisi
yang unik di desa ini.

Pengembangan kampung ragam warna melalui ekonomi kreatif telah menunjukkan hasil
yang signifikan. Partisipasi masyarakat yang aktif dan metode pembangunan berbasis masyarakat
telah menjadi kunci dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dengan tetap
mempertahankan kearifan lokal, kampung ragam warna dapat menjadi contoh yang inspiratif

bagi desa-desa lain dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis seni dan budaya di Desa Wisata Kampung Ragam
Warna, Kabupaten Kendal difokuskan pada pemanfaatan potensi seni dan budaya lokal sebagai
daya tarik utama bagi wisatawan. Melalui pemberdayaan masyarakat setempat, terutama dalam
keterampilan seni rupa dan pertunjukan, desa ini berhasil menarik perhatian wisatawan dan
menjadi destinasi wisata yang memiliki identitas kuat.

Pembangunan yang berbasis seni dan budaya ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan

ekonomi masyarakat, tetapi juga mempertahankan tradisi dan kebudayaan lokal agar tetap hidup.




Kolaborasi antara pemerintah, komunitas, dan pelaku seni lokal sangat berperan penting dalam
menciptakan program-program kreatif yang inovatif dan menarik, seperti pameran seni,
pertunjukan budaya, dan workshop kerajinan. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam
pengelolaan desa wisata memperkuat keberlanjutan ekonomi kreatif ini.

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis seni dan budaya di Desa Wisata Kampung Ragam
Warna terbukti efektif dalam meningkatkan eksistensi desa wisata tersebut. Model ini dapat
dijadikan contoh bagi daerah lain dalam memanfaatkan kekayaan lokal untuk mengembangkan

ekonomi berbasis pariwisata yang berkelanjutan.
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